Guidelines for Author

Manuscript. Written in English. Typed on A4 paper
with double space, each page is numbered
consecutively. The title should be brief, not more than
eight words. Under the title are typed the name(s) and
their affiliation (s) followed by the summary. The
manuscript in two copies and a diskette are sent to the
Editorial Board.

Summary. Written in English and Indonesian and not
more than 250 words, consisting of the digest of
purpose, materials and methods, results and conclusion.

Latin Name. For the first time, scientific names are
typed in full, including the author (s). After that the
name can be shortened as initials. If using the
Indonesian name for the first time is should be a
companied by a Latin name.

Abbreviation. A long chemical term is abbreviated
according to general consensus, for example DNA,
RNA, ATP, etc. Date is not abbreviated. Unit should be
written in full except if preceded by numericals.
Numericals from zero to ten should be spelled by
letters, except if preceded by Arabic numericals, like
3 ton, 7 mL. Fractional numericals should be typed in
decimals.

Extended Summary. An abstract which contains
results and their accompaying discussion.

Table. The title of a table should be brief located above
the table.

Figure/Photograph. The title is located below.
Photograph should be printed in glossy paper.

Literature Citation. In the texts, references should be
written as follows: Basuki (1994). If the authors are
more than two persons, it should be written as Basuki et
al. (1994). References should be abbreviated according
to The World List of  Scientific Periodicals, for
example:

Petunjuk bagi Penulis

Naskah. Ditulis dalam Bahasa Inggris dengan
ringkasan ditulis dalam bahasa Indonesia. Diketik di
atas kertas A4 dua spasi, setiap halaman diberi nomor
urut. Judul dibuat singkat tidak lebih dari delapan kata.
Di bawah judul dicantumkan judul dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggeris, nama serta intansi
tempat penulis bekerja. Diikuti summary kemudian
ringkasan. Naskah rangkap dua dan disket diserahkan
kepada Dewan Penyunting.

Ringkasan. Terdiri atas ringkasan bahasa Indoanesia
dan ringkasan bahasa Inggris. Jumlah kata tidak lebih
dari 250, memuat intisari dari seluruh tulisan yang
meliputi  tujuan, bahan dan metode, hasil dan
kesimpulan.

Nama Latin. Untuk penulisan pertama kali, nama
ilmiah ditulis lengkap termasuk nama penemunya.
Setelah itu dapat disingkat menjadi huruf awal. Jika
menggunakan nama dalam bahasa Indonesia atau
daerah, untuk pertama kali harus disertai nama latin.

Penyingkatan. Istilah kimia yang panjang disingkat
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, misalnya DNA,
RNA, ATP dst. Tanggal tidak boleh disingkat. Satuan
ukuran ditulis lengkap kecuali, jika didahului angka
misalnya g, mg, mL. Penulisan jumlah dari nol sampai
sepuluh ditulis dengan huruf kecuali yang diikuti oleh
satuan ukuran ditulis dengan angka arab, misalnya
3 ton, 7 mL, angka pecahan ditulis secara desimal.

Ringkasan. Merupakan abstrak yang penyajian
hasilnya dilengkapi dengan pembahasan.

Tabel. Judul tabel dibuat singkat dan jelas, diletakkan
di atas tabel yang bersangkutan.

Gambar/Foto. Judul gambar diletakkan di bawah
gambar. Foto dibuat di atas kertas mengkilap.

Daftar Pustaka. Di dalam teks karangan ditulis
sebagai berikut. Basuki (1994) jika pengarang lebih
dari dua orang menjadi Basuki et al. (1994). Daftar
pustaka  disusun menurut abjad.  Judul majalah
hendaknya disingkat sesuai dengan World List of
Scientific Periodicals misalnya:

- Jinguo-Hu & C.F. Quiros (1991). Identification of broccoli and cauliflower cultivar with RAPD markers. Plant Cell

Rep.,10(4),505-511

- Coffman, W.R. (1995). Agricultural biotechnology research program in Indonesia. Bogor, Agency for Agriculture

Research and Development, 62p.

- Shamsul Kamar, A.S. (1994). Distribution and severity of rubber disease in Malaysia. In IRRDB Symposium on
Disease of Hevea Rubber, Cochin, India, 21-22 November 1994, p. 16-22.
- Pusat Karantina Pertanian (1993). Deskripsi organisme pengganggu tumbuhan karantina luar negeri. Jakarta, Pusat

Karantina Pertanian, 115p.



